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A. Tinjauan Kegiatan Ekstra Kurikuler

1. Pengertian Kegiatan Ekstra Kurikuler

Beberapa pendapat tentang pengertian kegiatan ekstra kurikuler aatara

lain:

a' Pengertian eksfia lrurikuler merupakan kqgiatan yang dilakukan di luar jam

dengan maksud unfuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan 1

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang

studi.1

b. A. Hamid Syarief

*Kegiatan 
ekstra kurikuler adalah kegratan yang diselenggarakan di luar jam

pelajaran yang tercanfum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan

kebutuhan sekolah,,.2

l Moh. Uzer Lrsman, Lilis Setiwati,
(Remaja Rosdakarya : Bandung, 1gg3), h. 22' A. Hamid Syariefi (Citra umbara :Bandung 1995),h.225

l5



h.271

h.192

l6

c. Drs. B. Suryosubroto

*Kegiatan 
ekstra kurikuler adalah kegiatan tambahan di luar skuktur program

dilaksanakan di luar jam perajaran biasa agar memperkaya dan memperluas

wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa,,.3

d' Kegiatan ekstra lrurikuler adatah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam

pelaja.ran yang tercanfum dalarn susunan progrzlm sesuai dengan keadaan dan

kebutuhan sekolah.a

e' Drs- Dewa Ketut sukardi dan Dra. Desak Made sumiatr

"Kegiatan elafia kurikuler merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan siswa

di luar jam tatap mukq dilaftsanakan baik di sekolah maupul di luar

sekolah-.5

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

kegiatan eksha kurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar jam

pelajaran, baik di sekolah atau di luar sekolah untuk memperkaya dan

memperluas wawasan siswa dalam menerima materi pelajaran yang ada pada

kurikulum sehingga pendidikan yang diprogramkan dapat tercapai sesuai dengan

tujuan.

3 B' suryosubroto, proses Berajar Mengajar di Sekorah, (Rineka cipta : Iakarta, 1997),
a Depdikbud, 

, Jakarra, 1993,

Jakarta,.,&lillif"tutSukardi,DesakMadeSumiati,@,(RinekaCipta:
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2- Tujuan dan Jenis-jenis Kegiatan Ekstra Kurikurer

a. Tujuannya

seterah diketahui aw yang dimaksud dengan kegiatan eksta
kurikuler, maka tujuan yaug hendak dicapai adalah :

1) Meningkatkan kemampuan siswa beraspek kognrtif, afektif dan

psikomotorik.

2) Mengembangkan bakat dan minat siswa daram upaya pembinaan

pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

3) Dapat mengetahui, mengenar serta membedakan anhra hubungan satu

pelajaran dengan mata pel4iaran lainnya.6

4) siswa dapx lebih mempercaya dao memperlrras wawasan

pengetahuan, mendorong pembinaan sikap dan atau nitai-nilai dalam

rangka penerapan pengetahuan dan kemampuan yang terah diperajari

dari berbagai mata pelajaran daram kurikurum, baik program inti
maupun program non inti.7

Dari beberapa tujuan tersebut di atas dapat dliabarkan rebih lanju!
bahwa siswa dalam mengikuti kegiatan ekstra kurikuter harus diarahkan

dan dipacu untuk memperoreh pengetahuan sesuai dengan target yang

dicapai oleh rembaga pendidikan, pengetahuan disini rneliputi aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik.

6 B Suryosubroto, Op Cit, h.272.
' Dewa Ketut Sukardi, Desak Made Sumiati, Op Cit, h. SS
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setiap siswa mempunyai bakat dan minat masing-masing

sehingga dengan mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang berhubungan

dengan pendidikan agama ini, s€orang pembimbing kegiatan ekstra

kurikuler dapat mengarahkan bakat dan minat siswa masing_masing ke

arah yang positif, agar nantinya setiap siswa mampu mengisi

pembangunan nasionar Indonesia. Karena dalam pendidikan agama

sasarannya adarah manusia dan manusia itu menduduki fungsi yang

sentral dalam pembangunan.

Dengan mengikuti kegiatan ekstra kurikurer ini, siswa dapat

mengetahui, mengenar serta membedakan antarahubungan satu pelajaran

dengan mata pelajaran yang lainnya. Misalnya : Hubungan antara

pelajaran matematika dengan pelajaran pendidikan agama Isram 
"

khususnya pelajaran fiqh, mengenai prosentase nisab zakat.

Melalui kegiatan ekstra kurikurer yang dilaksanakan di luar jam

tatap muka, diharapkan siswa dapat memperdalam dan mernperluas

pengetahuannya yang diperoreh dalam kelas, sehingga siswa mampu

mengaplikasikan pengetahuannya daram kehidupan sehari-harinya.

Jenis-jenis Kegiatan Ekstra Kurikuler

Menurut Drs- B. surtosubroto, jenis-jenis kegiatan ekstra kurikurer

dibagi menjadi duajenis, yaitu :

1) Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat kelanjutan, yaitu jenis kegiatan

ekstra kurikuler yang dilaksanakan secara terus-menerus serama satu
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periode tertentu- Misarnya, pramuka, parang Merah Remaja (pNR)

dan lain-lain.

2) Keglatan ekstra kurikuler yang bersifat periodik atau sesaa! yaitu

kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan sewaktu_waktu tertentu

saja, seperti : kemping pertandingan olah rag4 karyawisata, bakti

sosial dan lain-lain.8

Adapun seciua umum contoh kegiatan ekstra kurikuler yang bisa

dilaksanakan di sekolah adalah:

l) Lomba karya ilmu pengetahuan remaja (LKPIR)

2) Pramuka 
,

3) PMR/UKS

4) Koperasi sekolah

5) Olah raga prestasi

6) Kesenian tradisionaVmodem

7) Cinta alam dan lingkungan hidup.

8) Peringatan hari-hari besar

9) Jumalistik.e

Sedangkan daram buku petunjuk peraksanaan pendidikan Agama

Islam disebutkan contoh kegiatan ekstra kurikuler adalah sebagai berikut :

1) Musabaqah Tilawatil eur,an (Nffe)

8 B. Suryosubroto, Op Cit, h. 275
'&id, tr 274-Z7S
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2) Ceramah pengajian Minggu.

3) Peringatan Hari Besar Islam GHBI)

4) Kunjungan ke musium, beuiwahke makam purba Isram.

5) Seni kaligrafi

6) Penyelenggaman sholat Jum'at, sholat tarawih dan lain-lain,

7) Cintaalam dan liagkungan.ro

Dari uraian tersebut di atas, jelaslah bahwa kegiatan ekstra

kurikuler yang dilaksanakan di sMU PGRI 5 Buduran Sidoa{o adalah

kegiatan yang bersifat kelanjutan dan sesaa! seperti : Baca tulis Al-

Qur'arq pondok romadhon, peringatan hari besar Islam, sholat Jum,at dan

lain-lain.

Berpijak dari hal tersebut di atas; maka hubungan antara kegiatan

ekstra kurikuler dengan materi pendidikan agama Islam erat sekali, karena

dengan diadakannya kegiatan eksfia kurikuler keagamaan ini akan

menunjang atau membantu wawasan siswa terhadap prestasi belajar

pendidikan agama Islam.

3- Langkah-langkah pelaksanaan Kegiatan Ekstra Kurikurer

sebelum melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler, hendaknya

memperhatikan langkah-langkah berikut :

r0 Departemen pendidikan dan Kebudayaan R[,
lslam, Jakart4 1985, h l3
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a' Kegiatan eksna kurikuler yang diberikan kepada siswa secara perorangan atau
kelompok ditetapkan oleh sekolah berdasarkan minat sisw4 tersedianya

fasilitas yang diperlukan serta adanya guru atau petugas untuk itq bilamana

kegiatan tersebut rnemerlukannya.

Kegiatan eksfia kurikuler yang dilaksanakan secara perorrngan disini
dimaksurrkan unfuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan serta penyaluran

bakat dan minat siswa. sedangkan yang dilaksanakan secara kelompok lebih
memperhatikan bagaimana siswa nanti dalam hidup bermasyaraka!

maksudnya membina siswa agil dapt hidup bennasyarakat. untuk
tercapaiuya pelaksanaan ifu harus tersedia sarana yang memadai dan adanya

pembimbing untuk kegiatan itq sebab tanpa adanya sarana dan pembimbing

sudah tentu siswa yang mempunyai bakat dan minat tidak at*n dapat

tersalwkan dengan baik.

b. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan untuk diberikan kepada siswa

hendaknya diperhatikan keselamatannya dan kemampuan siswa serta kondisi

sosial budaya setempat. 1 I

seberum melaksanakan kegiatan, pembimbing harus memperhatikan

kemampuan siswa, karena dengan begrtu akan membuat siswa senang

melakukan kegiatan yang diberikan dalam bentuk kegiatan ekstra kurikuler.

c- Penyusunan rencaftr program berikut pembiayaan dengan melibatkan kepala

sekolah, wali kelas, dan guru-guru.
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Daram merencanakan program kegiatan harus meribatkan kepara

sekolah, wali kelas dan guru-guru, karena mereka adarah pembirnbing dan

pimpinan dalam sekolah. Seperti wali kelas, beliau sangat memperhatikan

anahanaknya daram proses belajar mengajar dan memperhatikan terhadap

bakat dan minat siswanya. Sehingga dengan melibatkan wali kelas disini
dimaksudkan agar daput memberi masukan tentang jenis kegiatan apa yaflg

diminati oleh siswanya. Dan tanpa melibatkan mereka semua dalam

merencanakan pro$am kegiataa maka hal ini tidak akan terencana dengan

baik

d' Menetapkan waktu peraksanaan, obyek kegiatarq serta kondisi ringkungannya.

Dengan menetapkan wakfu pelaksanaan, obyek kegiatan serta kondisi

lingkungannya dimaksudkari agar siswa mengetahui jenis kegiatan apa yang

dilakukan itu sesuai dengan bakat dan minatnya dan didukung ciengan kondisi

lingkungan yang baik serta mengetahui waktu pelaksanaannya sehingga tidak

terbentur dengan kegiatan yang lainnya.

e. Mengevaluasi hasil-hasil kegiatan siswa. 12

seterah melakukan kegiatan, pembimbing diharapkan mengevaluasi

hasil-hasil kegiatan siswa, karena dengan mengevalrmsi akan diketahui sampai

sejauhmana pengetahuan yang dimiliki dan difahami siswa dari hasil kegiatan

itu.

" B Suryos,,broto, Op Cit . h 276_?77" Moh Uzer Lisman dan l_ilis Setiawati, On Cit, h 2i



4. Partisipasi Siswa dalam Kegiatan

sebelum menjelaskan rebih jauh mengenai har ini penulis akan

menjelaskan pengertian partisipasi itu sendiri.

a' Dalam buku kamus besar Bahasa Indonesia, disebutkan :

Partisipasi adalah hal turut berperan serta dalam suatu kegiatan ; keikutsertaan

, peran sertia.13

b. MenurutDrs. B. Suryosubroto

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi serta phisik anggota dalam

memberikan inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang dilancarkan oleh

organisasi serta mendukung pencapaian tujuan dan hrtanggung jawab atas

keterlibatannya. la

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, bahwa yang dimaksud adalah

partisipasi siswa dalam.suatu kegiatan ekstra kurikuler pendidikan agamalslam di
sekolah.

Dalam suafu kegiatan ada dua hal yang dominan yaitu jenis kegiatan dan

manusia. Dalam hal ini jenis kegiatannya berupa kegiatan ekstra kurikuler

keagamaan dan manusianya adalah siswa-siswi yang berada di lingkungan itu,

antara kegiatan dan siswa disini tidak dapat dipisahkan, dimana ada kegiatan

maka disitu ptrla ada siswa, karena siswalah yang menggerakkan segala bentuk

: Jakart4 ,l-T,'*"#* 
Pendidikan dan Kebudavaan, @, (Batai pustaka

ta B. Suryosubroto, Op Cit, h.zjg_?go
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kegiatan dan siswa pura yang menjadikan suatu kegiatan itu bertambah maju,

banyak pengikutnya dan lainJain. Dan kegiatan itu sendiri sebagai wadah atau

tempat penyaluran bakat dan minat siswa, sehingga dapat penjadikan siswa yang

mannpu hidup bermasyarakat agamis atau religius.

Partisipasi masing-masing siswa dalam suatu kegiaran berbeda-beda

caranya antara siswa yang satu dengan siswa yang rain. Menurut subandiyah

seperti yang dikutip oleh Drs- B. Surysosubroto dalam bukunya disebutkan bahwa

kegiatan ekstra kurikuler siswa pada intinya terdiri atas :

a. Meadatangpertemuan.

Dalam hal ini siswa sendiri yang datang pada suatu pertemuan atau

kegiatan, karena tanpa mendatangi dalam kegiatan tersebut siswa tidak akan

tahu kegiatan apa yang dilaksanakan

b. Melibatkan diri dalam diskusi.

Dengan meribatkan diri dalam diskusi dimaksudkan agar dalam

pelaksanaan kegiatan itu terdapat adanya tukar pikiran untuk mendalami dan

memperluas pengetahuan keagamaan, baik antara siswa dengan siswa maupun

siswa dengan guru atau pembimbingkegiatan.

c' Melibatkan diri dalam asp€k organisasi dari proses partisipasi.

Yang dimaksud disini adarah siswa mengikuti suatu kegi atan yang

dilaksanakaq menyelenggarakan pariemuan kelompolg sehingga sisr+a

mempunyai pengalaman dalam berorganisasi.
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d' Menganabil bagian dalam proses keputusan dengan cara menyatakan pendapat

atau masarafu misarnya : Tujuan yang harus dicapai oleh kelompok, cara

mencapai tujuan, mengalokasikan sumber yang rangka, pemilihan perorangan

yang mewakili kolompoh penilaian eftkfifitas-efisiensi dan relevansi

kegiatan.

e' Ikut serta mernanfaatkan hasil prograrn, misalnya : ikut serta dalam ratihan

program atau dengan ikut serta dalam memanfaatkan keuntt ngaa.l5

Jadi partisipasi siswa dalam kegiatan itu sangat penting sekari sebagai

pengembangan, baik pengembangan dari sisi pribadi siswa itu sendiri maupun

pengembangan dari sisi kegiatan yang telah diprogram oreh sekorah.

B. Tinjauan prestasi Belajar pendidikan Agama

1. Pengertian prestasi Belajar pendidikan Agama

Sebelum penuris memberikan pengertian secara ufuh mengenai prestasi

belajar pendidikan agama, maka alangkah lebih baiknya jika diartikan satu

persatu dulu, hal ini untuk memudahkan memahami tentang prestasi belajar
pendidikan agama.

prestasi belajar adarah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu
prestasi dan belajaq antarakedua kata tersebut mempunyai arti yang berbeda.

" Ibid, h.286-2s7
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a" Menurut Drs. Syaifirl Bahri Djamarah

'?restasi adalah hasil dari suatu kegiahn yang telah dikerjakan, diciptakarl

baik secara individual maupun kelompok,.16

b. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia

"Prestasi adalah hasil yang terah dicapai (dari yang telah dilakukan,

dikerjakan, dan lainJain),,.,,

Berdasarkan dari pengertian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan

bahwa hasil yang telah dicapai dari melakukan suatu kegiataq baik smara

individual maupun kelompok.

Sedangkan pengertian belajar, ada beberapa pendapat :

a. Drs. Syaiful Bahd Djamarah

"Belajar adalah suatu aktifitas yang dilalrukan secara sadar rmtuk

mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah diplajari-.rs

b. Dr. Nana Sudjana

"Belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah proses mereaksi terhadap

semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang

diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengaraman.

Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu',.le

'u Syaiful Bahri Djamara[ ere (Usaha Nasional :Surabay4 1994),h.19
t'Depdikbud, 

Op Cit, h. 700
'' Syaiful Bahri Djamaratq Op Cit, h. 2l

1998), h, ,l 
**u Sudjan4 (sinar Baru AJgensindo : Bandung;



27

c. Prof. Dr. S. Nasutioan, MA.

"Belajar adalah sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan

latihan'.20

d. Drs. M Ngalim Purwanto, MP

"Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan

itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang bailq tetapi juga ada

kemungkinan mengarah kepda tingffi lakuyang lebih buruk-.2l

e. Dr. OemarFfumalik

"Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan hasil atau

tujuan. Belajar bukan hanya akan tetapi lebih luas daripada itu,

yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan,

meiainkan perubahan kelakuan".22

Dari beberapa pengerdan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu perubahan tingkah laku pada diri individu yang diperoleh melalui

pengalaman dari sejumlah aktifitas yang dilakukan dan melalui latihan.

Perubahan disini tidak hanya mengenai tingkah laku siswa saja, akan tetapi juga

mengenai kecakaparq kebiasaa4 sikap, pengertian, penghargaan, minat dan

penyesuaian diri.

?0 
S. Nasution, Didaktitk Asas-asas Mengajar, (Bumi Aksara : Jakart4 1995) h. 34

2r M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendiditan, (Remaja Rosdakarya : Bandung, i996), h.

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaraq (Bumi Aksara :lakarta, 199J), h. 36
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Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang telah

dicapai setelah melalui proses belajar mengajar atau setelah mengalami interaksi

dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu pengetahuan dan sebagai

akibatrya adalah menimbulkan adanya pernbahan tingkah laku pada diri individu.

Atau dengan kata lain menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi belajar adalah

hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa yang dicapai setelah

melakukan aktifi tas belajar.'?)

Sedangkan pengertian pendidikan aryrrmaadalah :

&. Dra. H. Zuhairini dkk

'?endidikan agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam

membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajarun

lslam".24

b. Dr. Zah,tahDaraja! dkk

*Pendidikan 
agama Islam adalah pedidikan dengan melalui afaran_

ajaran agamalslam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia'dapt
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang
telah diyakininya. secara menyeruruh, serta menjadikan ajaran ug" i
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya dimi keselamatari dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak,,.2s

23 Sayiful Bahri Djamarah, Op Cit, h 2-t
" zuhairin| dkk, Metodik Khusus pendidikan A_sama, (usaha Nasional: Surabaya, 19g3),

" zakiahDarajat, dkk, llmu pendidikan lslam, (Bumi Aksara : Jakarta, 19g3), h g6

h.27
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c. Dalam Petunjuk Tehnis Mata pelajaran pendidikan Agama Islam

disebutkan:

*Pendidikan 
agalrr,a Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan

peserta didik dalam menyiapkan meyakini, memahami, rnenghayati
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan uim6ingan,
pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama^_ dalam masyarakat untuk rnewujudkan persatuannasional".26 -

Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat ditemukan beberapa hal

perlu diperhatikan dalam kegiatan pendidikan agama Islam, yaitu :

a. Pendidikan agw:'a Islam sebagai dasar usaha sadar, yakni suatu kegiatan

bimbingarq pengajaran dan atau latihan yang dilalcukan secara berencana dan

sadar akan tuj',an yang hendak dicapai.

b. Peser&a didik yang hendak disiapkan untuk mencapa.i tujuan, dalam arti ada

yang dibimbing, diajari dan atau dilatih dalam peningkatan keyakinan,

pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agamalslam.

c. Pendidik atau guru pendidikan agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan

bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya

unfuk mencapai fujuan tertentu.

d- Kegiatan pndidikan agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,

pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Mata pelajaran pendidikan
A-eama Islam, Iakarta, 1995, h_ 4
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didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi juga

sekaligus yang membentuk kesalehan sosia1.27

Jadi yang dimalsud dengan presksi belajar pendidikan agmna Islam

disini adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan aktifitas

belajar pendidikan agamalslam. Dan perlu dimengerti bahwa dalam pembahasan

ini hanya diuraikan mengenai pendidikan agama Islam dengan tanpa membahas

pendidikan agarlira selain Islarn

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Pendidikan Agama

Prestasi belajar pendidikan agama adalah cerminan dari hasil tingkat

pengetahuan, kecakapan" minat, penyesuaian diri dan tingkah laku keagamaan

siswa. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam

menangkap suatu materi atau bahan pelajaran yang diberikan oleh guru, oleh

karenanya setiap siswa mempunyai prestasi masing-masing yang berbeda aataru

siswa yang satu dengan siswa yang lain.

Melalui proses belajar mengajar pendidikan agama diharapkan siswa itu

mengalami perubahan, baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Perubahan disini harus merupakan pembahan ke arah yang trebih baik yang

berdasarkan ajaran agama lslam, agar perubahan yang te{adi itu sampai pada

tujuan yang diinginkan, maka perlu rnemperhatikan faktor-faktor yang

rnempengaruhi terhadap tercapainya prestasi belajar pendidikan agama, yaitu :

" Muhui*i.,, dklq Strategi Belajar Mengajar, (Citra Media : Surabaya, 1996), h. I
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a. Faktor luar, meliputi :

1) Faktor lingkungan, terbagi menjadi dua:

a) Alam

b) Sosial

2) Faktor insfumental, terbagi menjadi 4, yaitu :

a) Kurikulum /bahan pengajaran

b) Guru lpengajar

c) Sarana / fasilitas

d) Administrasi / manajemen

b. Faktor dalam, meliputi :

1) Fisiologi, terbagi menjadi Z,yaitu:

a) Kondisi fisik

b) Kondisi panca indera

2) Psikologi, terbagi menjadi 5, yaitu:

a) Bakat

b) Minat

c) Kecerdasan

d) Motivasi

e) Kemampuan kognitif2s

28M. NgamlimPunvanto. qp.-1C4, h. 106-107
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Ad. a. Faktor luar

Ialah faktor yang datangnya dailuar diri sisw4 yang meliputi :

1. Faktor lingkungan, meliputi :

a. Alam

Adapun yang dimaksud dengan alam yang dapat mempengaruhi terhadap

prestasi belajar pendidikan agama disini adalah bagaimana susasana alam

sekitar ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung, seperti yang

dicontohkan oleh sumadi Suryosubroto yaitu : keadaan udara. suhu udara,

cuaaa\ waktu (pasr" atau siang, ataupun malam), tempat (letaknya,

pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk belajar Geperti alat tulis

menulis, buku-bukrr alat-aLat peraga dan sebagainya;.2e lv{aka keadaan

alam.yang mendung hujan lebat, adanya atau terjadi angn topan, tempat

yang ramai dao alat-alat yang tidak lengkap akan mempengaruhi dalam

pelaksanaan proses belajar mengajar dan pada akhirnya prestasi belajar

pendidikan agana jugatidak akan tercapai sesuai dengan keinginannya.

b. Sosial

MenurutDrs- Moh. Uzer Usmah dan Dra. Lilis Setiawati, faktor sosial ini

meliputi:

2e 
Sumadi Suryasubrat4 psikologi pendidikaq (Rajawari : Jakarta, rggT),h. z4g
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1) Lingkungan keluarga

Keluarga dalam pandangan antropologi adalah suatu kesatuan sosial

terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial yang

memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh ke{a sama ekonomi,

berkembang mendidik, melindungi, merawat dan sebagainya. Dalam

keluarga perlu dibentuk lembaga pendidikan, walaupun dalam format

yang sederhana, karena pendidikan keluarga merupakan pendidikan

yang pertama dan utama.to Oleh karena itu harus diciptakan keluarga

yang harmonis, saling menghormati, mengh argai.

Keadaan keluarga yang tidak harmonis, penuh dengan ketegangan, dan

orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak akan

memberikan dampak yang negatif terhadap hasil pendidikan yang

dicapai oleh anaknya. oleh karena itu peranan orang tua dalam

mendukung pendidikan anaknya di sekolah sangat menentukan sekali

untuk memperoleh hasil yang baik.

2) Lingkungan sekolah

Adalah tempat dimana siswa mernperoleh pengetahuan dan

kemampuan yang diberikan oleh guru dalam suatu lembaga formal.

Dalam lembaga ini semua jajaran guru dan staf administrasi akan

mempengaruhi terhadap hasil yang dicapai oleh siswa.

30 Muhaimin, Abdul Mu.jib, Pemikiran Pendidikan lslam, (1'rigenda Karya : Bandung,
1ee3), h 289-290
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3) Lingkungan masyarakat

Dalam kehidupan sehari-hari siswa tidak bisa terlepas dari pergaulan

masyarakat sekitar yang terdiri dari bermacam-macam orung yang

dalam gaya hidup, kepribadian atau watak berbeda-beda. Masyarakat

yang selalu altif menjalankan Earan agilma Isram, akan

mempengaruhi terhadap jiwa keagamaan siswa, yakni akan terpupuk

dan terbina dengan baik dan hal ini akan mempengaruhi terhadap hasil

yang dicapai oleh siswa tentang pendidikan agama Islam di

sekolahnya.

4) Lingkungan kelompok.3r

Adalah dimana siswa mempunyai kelompok kecil untuk belajar, atau

dengan kata lain disebut studi club. Dalam hal ini faktor yang

terhadap prestasi belajar adalah temannya sendiri,

sehingga kedudukan teman dalam lingkungan ini sangat dominan

dalam menunjang keberhas,an, baik dari dirinya maupun bagr

temannya.

Jadi lingkungan sosial yang terdiri dari keluarga, sekorah, masyarakat, dan

kelompok, sangat menentukan sekali terhadap keberhasilan siswa secara

optimal. Misalnya : siswa di sekolah mendapatkan pelajaran pendidikan

agama Islam, kemudian orang-orang di lingkungan keluarga dan

3r Moh. Uzer Usrnan dan Lilis Setiawati, eplrt, l. lO
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masyarakatnya tidak mendukung dalam afii tidak aktif menjalankan {aran

agama Islarn, bahkan mereka acuh tak acuh terhadap agama Islam juga

pemeluknya, maka hal itu akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan

jiwa keagamaan siswa, oleh karenanya berhasit tidaknya pendidikan agama

Islam di sekolah banyak dipengaruhi oleh kadar lingkungan.

Fa}tor Inskumental

Adalah faktor ;,ang sengaja dirancang dan dimanipulasikan. Faktor inilah

yang sangat pentlng dan pahng menentukan terhadap tercapainya keluaran

yang dikehendaki. Faktor ini meliputi :

a. Kurikulum / Bahan pelajaran

Adalah semrul pengamalan, kegiatan dan pengetahuan murid di bawah

bimbingan dan tanggungjawab sekolah atau guru.32

Kurikulum, bagran dari lembaga pendidikan sekolah, yang berisikan

seperangkat rencana dan pengaturan tentang isi dan bahan pelajaran yang

akan disajikan kepada anak didik dalam rentang waktu tertentu pada

masing-masing jenjang pendidikan di sekolah. Atau dengan kata lain

proses belajar mengajar yang terjadi dalam kelas antara guru dan murid

adalah pengaplikasian dari kurikulum, tanpa adanya kurikulum atau

per€ncanaan pelaksanaan belajar nrengajar tidak akan teratur dan tidak

32 A' Hamid Syarief pengembangan Kurikulum, (Bina Ilmu ; surabaya , 1996), h. 6
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dapat membawa anak didiknya kepada perubahan tingkah laku yang

optimal.

b. Guru / Pengajar

Adalah sebagai penteq'emah dari kurikulum yang ada oleh karena itu

guru harus berkualitas dalam menyajikan materi di dalam kelas.

Kenyataan vang adq guru yaog berratar belakang dari jurusan agama

tetapi dalam prakteknya mengajar matematika, maka hasil yang dicapai

oleh muridnya mengenai matematika tidak optimal.

c- Sarana / Fasilitas

Yang dimaksud sarana/fasilistas yang dapat mempengaruhi Grhadap

proses dan hasil belajar adalah sarana/fasilitas di dalam sekolah, misalnya

kursi, bangku, papan tulis, buku_buku tentang keagamaan atau

perpustakaan Islam dan yang paling menentukaa adalah adanya musholla.

d. Administrasi / Manajemen

Adalah yang meliputi semua ke{a, usaha, dan proses yang berlaku dalam

lembaga pendidikan, baik bersifat administrasi ekekutif atau tehnis

pendidikan.33

Berangkat dari pengertian di atas, adminisfiasi yang baik akan membantu

siswa dalam mencapai prestasinya. sebaliknya, adminisfiasi yang korang

baik tidak akan membantu siswa daram mencapai hasil belajarnya.

" Hu"* Langggulung Asas-asas Pendidikan Islarr! (pustaka Al-Husna : Jakarta, l99Z), h.



Ad. b. Faktor dalam, rneliputi :

1. Fisiologi, yang terbagi menjadi 2 :

a. Kondisi fisik

Yang dimaksud adatah kondisi jasmani siswa. Kondisi jasmani

yang segar bugar akan mempengaruhi terhadap semangat dan intensitas

siswa daram mengikuti pelajaran. Lain harnya dengan kond.isi fisik yang

tidak segar bugar, pusing, sakit gigi, badan terasa remas, akan menurunkan

daya semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.

untuk mengatasi kondisi fisik yang tidak sehat supaya diusahakan

makan-makanan yaflg mengandung banyak grzinyqprotein dan lain-rain.

b. Kondisi panca indera

Kondisi panca indera yang sangat menentukan sekari terhadap

pelaksanaan proses belajar meagajar dan hasil yang dicapai adalah kondisi

penglihatan dan kondisi pendengaran. Mata dan teringa yang sehat akan

mempengaruhi kemampuan siswa daram menyerap atau menangkap

informasi (pengetahuan) yangdiberikan oleh guru dalam kelas.

Jika daya pengrihatan dan pendengaran siswa minim sekari, maka

akan menyulitkan dalam menyerap atau menangkap pengetahuan dan har

ini akan mempengaruhi terhadap hasil yang ingin dicapai.
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Psikologi, yang rneliputi :

a. Bakat

secara u*um, bakat adatah potensial yang dimiliki

seseorang unfuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.34

Bakat yang mempengaruhi terhadap tinggr rendahnya prestasi belajar,

misalnya : orang tua yang memaksakan untuk masuk pada jurusan, yang

sebenarnya anak tidak mempunyai bakat terhadap jurusan yang dipilihkan

orang tuanya, akan memperoleh hasil yang tidak memuaskan. untuk

mewujudkan bakat harus didukungjuga dengan minat.

b. Minat

secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan

yang tinggr atau keinginan yang besar terhadap sesuafii. Minat yang

difahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas

pencapaian hasil belajar siswa.3s

unfuk mengembangkan minat yang ada pada diri seseorang agar

selalu terwujud, maka harus ada yang mendorong atau memotivasinya.

c. Kecerdasan

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (Ia) siswa tak dapat

diragukan lagi, sangat menenfukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini

Bandung, ;;#;t.iii svah' , (Remaja Rosdakarya

" tbid. h t:o
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bermakn4 semakin tinggi kemampuan interegensi siswa maka semakin

tinggl besar peluaagnya untuk meraih sukses. sebarikny4 semakin rendah

kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin kecil peruangnya

unfuk memperoleh sukses.

d. Motivasi

Ialah keadaan intemal organisme yang mendorongnya unfuk

berbuat sesuafu.36

Motivasi ini ada dua hal yaitu motivasi yang datang dari daram diri

seseorang disebut intrinsik, misarnya menyenangi terhadap pelajaran itu,

kebutuhan unt,k masa depan. Dan motivasi yang datangnya dari ruar diri
seseorang disebut ekstrinsik, misalnya diberi hadiah oleh orang lain

karena prestasi yang diperolehnya.

e. Kemampuankognitif

Yang dimaksud kognitif adalah kemampuan terhadap pemahaman

materi yang diajarkan (pendidikan agama Islam). Ajaran agamalslam itu

harus diketahui, difahami dan diamalkan. pengetahuan adalah sesuatu

yang harus dipunyai untuk memperoleh prestasi, tanpa mempunyai

pengetahuan mustahil seseoftmg akan memperoreh keberhasilan yang

memuaskan.

to tbid, h. 134-136
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Maka antarabay,at, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan

kognitif harus saling berhubungan, karena untuk mendapatkan hasil yang

optimal.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa siswa yang belajar banyak

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang datang dari dalam dan dari luar diri

seseoratrg. Kedua faktor tersebut sangat erat hubungannya untuk mencapai

suatu keberhasilan dalam belajar.

3. Kurikulum Pendidikan Agama di SMU

Sebelum penulis menjelaskan tentang kurikulum pendidikan agama,

alangkah lebih bailnya jika diartikan dulu mengenai kurikulum.

Menurut Drs. H. Abudin Nata, MA

*Kurikulum 
adalah rancangan mata pelajaran bagi suatu kegiatan jenjang

pendidikan tertentu, dan dengan menguasainya seseorang dapat dinyatakan

lulus dan berhak memperoleh ijazalf, .37

MenurutDra. H. Zuhairini, dkk

"Kurikulum adalah semua pengetahuan, kegiatan-kegiatan atau pengaraman-

pengalaman belajar yang diatur dengan sistematis metodis, yang diterima

anak unfuk mencapai suafu fujuan,,.

Berdasarkan pengertian di atas, maka kurikurum pendidikan agama

adalah bahan-bahan pendidikan agama berupa kegiatan, pengetahuan dan

" H. Abudi, Nata, Filsafat pendidikan rslam, (Logos : Jakarta. 1g97(,h. 123
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Fngalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak didik

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agamq atau dengan kalimat yang

lebih sederhana, kurikulum pendidikan agama adalah semua pengetahuan,

aktifrtas (kegiatan-kegiatan) dan juga pengalaman-pengalaman yang dengan

sengaja dan sistematis diberikan oleh pendidik kepada anak didik dalam

rangka mencapai fujuan pendidikan agama.3t

sebenarnya pengajaran agama Islam di sekolah-sekolah baik timgkat

rendah atau menengah sudah lama be{alan di negeri ini. tfur ini sesuai dengan

ketetapan MPR RI No. IVilrdpR/r97g tentang GBHN : ..Diusahakan 
supaya

terus bertambah sarana-sarana yang diperlukan bagi pengembangan

kehidupan keagamaan dan kehidupan kepercayaan terhadap Tuhan yang

Maha Esq termasuk pendidikan aganayang dimasukkan ke dalam kurikulum

di sekolah-sekotalr, mulai dari sekolah dasar sampar dengan universitas_

r rniversitas negeri. 3e

Jadi bidang studi atau mata perajaran (kurikurum pendidikan agama),

sebagai program, meliputi : tujuan, isi, cara pelaksanaan, sarana dan cara

penilaiannya- Kurikulum bidang studi atau mata pelajaran itu diwujudkan

dalam bentuk Garis-garis Besar program pengajaran (GBpp).4o

38 H. zuhai.ini, dkk, op cit, h. 59
'e onnv s t'rijonoJ-v.w. Pra11ka,. @, (yayasanProklamasi centre for Strategic and Internationur strrdi". : Jakarta, r9g3), h. r3{ A. Hamid Syariel Op Cit, f, : 

-
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Dalam GBpp pada kurikulum 1994 terdiri dari pengertian, fungsi,

fujuan, rumg lingkup, dan rambu_rambu.al

Pada kurikulum ini guru diberi wewenang untuk berimprovisasi dengan

kurikulum yang sudah disusun, sehingga guru reruasa unfuk mengatur waktu

dalam mengajarkan setiap pokok bahasan

4. Tujuan pendidikan Agama di SMU

Tujuan nrerupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

pendidikan agama,karena dalam tujuan ifu berisi tentang pedoman atau arah yang

hendak dicapai.

secara umum, pendidikan agama Islarn bertujuan untuk meningkatkan

keimanan, pemaharnan, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang

agirma Islam, sehingga menjadi manusia musrim yang beriman dan bertaqwa

kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.

Tujuan pendidikan agama Islam yang bersifat umum it,, kemudian

dijabarkan dalam tujuan-tujuan khusus pada setiap jenjang pendidikan dasar dan

menengah.

Jadi tujuan pendidikan ag*na di sMU adalah untuk meningkatkan

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamaran peserta didik tentang

agama Islam" sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertraqwa

ar Depdikbud, Oo Cit, h- 4
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kepada Allah serta berakhrak mulia daram kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegar4 serta untuk merdnjutkan pendidikan pada jeqiang yang

lebih tinggi.a2

Dari uraian di atas dapat disimpurkan bahwa dengan adanya tujuan

pendidikan agarna itu diharapkan siswa mampu mengaplikasikan tujuan itu pada

kehidupan sehari-hari , zgn tercipta kepribadian yang rerigius.

Dalam AIQur'an surat Adz-Dzari yat: 56

Artinya : "Aku tgI ,.r.ladikanjin dan manusia kecuali agar mereka ituberibadah kepada Ku,,. 4t

Berdasarkan ayat tersebut di atas, maka pendidikan agama harusrah

diarahkan pada pencapaian tujuan akhir yang membentuk insan yang senantiasa

berhubungan kepada Allah dalam semua aspek kehidupannya.g

5. Dasar Pelaksanaan pendidikan Agama di SMU

Pelaksanaan pendidikan af.ma di sekolah menengah ,mum mempunyai

dasardasar yang kuaq yaitu :

a. Yuridisch / Hukum

Adarah dasar peraksanaan pendidikan agama yang berasar dari

peraturan perundang-undangan yang secara langsung maupun tidak, dapat

o, N{uhai-in, dkk, oo cit, h. 2_343 Departemen agur* nr, Al-our'an dan Terjemahnya, (yayasan penyelenggaraPenterjemah Al-Qur'an :Jakarta, lOZt;. n Sd
Granndo;,:,]1i:l}t11;'i'ilt,e'*u', , (Raja
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dijadikan pegangan dalam meraksanakan pendidikan a$una- Dasar hukum ada

3 macam:

1) Dasaridiil

Yaitu Pancasila, sila pertama (Ketuhanan yang Maha Esa).

2) Landasan konstitusional :

a) Pembukaan UUD 1945

b) Bab XI pasal 29 tentangagama

(1) Negara berdasar atas Ketuhanan yungMahaEsa

(2) Negara menjamin kemerdekaan tiaptiap penduduk untukmemeruk agamanya masing-masing daL*tit u"au"au, menurutagamanya dan kepercayaannya ifu. 
-

3) Landasan operasional

Yaitu GBHN yang meliputi tentang tujuan dan hakekat daripada

pembangunan nasional.aj

sebagai konsekwensinya untuk mewujudkan ketiga dasar tersebut adalah

perlu adanya pelaksanaan pendidikan agama, agar tercipta manusia yang beriman

dan bertaqwa kepada Allah daram mengisi pembangunan nasionarnya.

b. Dasar Religius

Adalah dasardasar yang bersumber dari darun agama Islam yang

tertera dalam Al-eur'an maupun Al-Hadits, bahwa melaksanakan pendidikan
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agama adalah merupakan perintah dari ruhan dan merupakan ibadat kepada_

Nya

Dalam Al-Qur'an disebutkan :

(rro, .l",r i;; p,g;$u&-jW4LU
Artinya : "Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan caru yangbijaksana

dan dengan nasehat yang baik,,(a"_Nuir , ti,{1.il

Dasar Sosial psychologis

Pada prinsipnya manusia dalam kehidupannya sehari_hari mengakui

adanya satu kekuatan ghaib yang berada di luar jangkauan. Manusia

membutuhkan pertolongan dan pegangan hidup dan kehidupan yang selaru

mendambakan adanya ketenangan dan ketentraman jiwa.

Dalam Al-Qur'an surat Ar-Ra,d .2g

i,,i ;.,r ,r I j . j, j ,.,,,i., _j, i,, li
.1 ..

Artinya : "Ketahuilah, bahwa_hanya dengan ingat kepada Allah, hati akanmenjadi tentram,'.47

na itu manusia selalu mendekatkan diri agar

ketentraman disampingnya. Disinilah perlu dilaksanakan

Islam.

selalu memperoleh

pendidikan agama

t6 
Departemen Agama RI, Op Cit, h. a2l" Ibid, h. 373
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c' Pengaruh Kegiatan Elstra Kurikuler Terhadap prestasi Belajar pendidikan

Agama

Kegiatan eksfia kurikurer keagamaan yang mempengaruhi terhadap

prestasi belaja, pendidikan agama siswa di sekolah adalah mengenai 3 hal, yaitu

kognitif, afektif dan psikomotor.

1. Kognitif adarah pengetahuan, yang dimaksud adalah meningkatkan

pengetahuan keagamaan. Setiap siswa dalam meraksanakan kegiatan

pendidikannya, perlu diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat dan

minat yang dimilikinya. salah satu wadah untuk membantu siswa

menyalurkan bakat dan minatnya adalah kegiatan ekstra kurikurer yang

dilal<sanak"n di ruar jam tatap muka, dengan maksud untuk memperoleh

pengetahuan yang lebih ruas daripada yang dilaksanakan di dalam keras.

2 Afektif adalah pembinaan sikap.

Kegiatan ekstra lrurikuler dimaksudkan kegiatan yang dilaksanakan di luar
jam terjadwal serta dilaksanakan pada wakfu tertenhr, unluk mengembangkan

wawasan pngetahuan siswa.as

' Dari pernyataan di atas dapat diarnbil kesimpulan bahwa kegiatan ekstra

kurikuler yang merupakan kegiatan tambahan disamping kegiatan berajar

mengajar di dalam kelas, untuk menambah atau memperdaram pengetahuan

yang diperoleh dari pelajaran di keras, sehingga dapat mempengaruhi terhadap

o* A. Hamid Syarie{ Op Cit, h. 5
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pembinaan sikapnya/nilai-nilai, agar selalu nilai-nilai itu berdasarkan ajaran

agamalslam-

3. Psikomotor

Yang dimaksud psikomotor di sini adalah pembentukan tingkah laku yang

agamis berdasarkan ajaran Islam. sebagaimana dalam kurikulum 1994, jam

tatap muka untuk pelajaran agama Islam hanya 2 jampermingg,, maka untuk

memperluas pengetahuan agama diadakan kegiatan ekstra kurikuler

keagamaan. Dalam rangka mewujudkan tingkah laku yang agamis perlu

adanya pendekatan tingkah laku.

Berdasarkan penjerasan di atas, maka kegiatan ekstra kurikurer

keagamaan yang mempunyai pengaruh terhadap prestasi berajar pendidikan

agama di sekolah dalam hal peningkatan pengetahuan, pembinaan sikap/n1ai, dan

pembentukan tingkah laku yang agamis sesuai dengan ajaran 
"gy?-tidak boleh

terpisahkan antata kognitif, afektif dan psikomotorik karena akan membentuk

hubungan yang hirarki.

Pengaruh dalam hal ini ada dua, yakni pengaruh positif dan pengaruh

negatif terhadap tingkah raku yang diinginkan. Hal ini tergantung dari masing_

masing individu dalam rnenilai kegiatan itu, disampiag itu peranan guru atau

pembimbing kegiatan harus selalu memberikan dorongan yang positif terhadap

tingkah laku siswanya. Dan sebagai pembimbing kegiatan juga harus bisa

menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari siswa.




